Pasal B

Pemimpin Berkomunikasi

Agus adalah pemimpin kaum pria di gerejanya. la niempunyai rencana
untuh suatu proyek baru dan penuh dengan semangat.

‘“‘Inilah kesempatan kita untuk melakukan sesuatu yang baik sckali bagi
gereja,”” demikian ia memberitahu isterinya. ‘‘Kaum pria di dalam kelompok
saya semuanya adalah orang-orang Kristen yang baik dan senang melayani
Tuhan. Mereka juga memiliki kemampuan besar. Meskipun mereka ~emuanya
sibuk, mereka senang mengorbankan waktunya untuk suatu pekerjaan seperti
ini. Saya akan mengatur supaya pekerjaan itu menjadi semudah mur gkin bagi
mereka.”’

Kemudian dalam pertemuan kaum pria ia pun mengumumkan rencana-
rencana. ‘‘Saudara-saudara akan melihat nanti bahwa tugas saudara sangat
mudah,” demikian ia memberi semangat kepada orang-orangnya dengan
senyuman penuh kepercayaan diri, ‘‘karena semua tugas telah saya rencanakan
secara terperinci.”’

Bapak Auli belum lama menggabungkan diri dengan kelompok }aum pria
itu. Sebelum pindah ke gereja ini ia pernah menjadi pekerja aktif di gereja lain.
la berharap sekali diberi peranan dalam pekerjaan Tuhan. Ia merasa bahwa
pengalamannya cukup berharga, dan ia benar-benar ingin bekerja bag: Tuhan.
Ketika acara diskusi dibuka dalam pertemuan itu ia berbicara dengar lantang.
“‘Saya sudah mengerti pekerjaan seperti itu,”’ ujarnya. ‘‘Saudara tidak perlu
mempersiapkan segala perincian tugas itu. Nanti saya sendiri akan mengerjakan-

3

nya.

“‘Tapi bagaimanapun juga, ini sudah merupakan kewajiban saye,”’ jawab
Agus. ‘‘Nanti saya akan memberikan tugas kepada saudara, setelah saya selesai
dengan perencanaan secara keseluruhan.”

Malam hari itu Bapak Auli mengeluh kepada isterinya. ““Si Agus itu sok
tahu semua. la hanya memikirkan wewenangnya sendiri dan mengira 1idak ada
orang lain yang mampu. Katanya ia akan mengatur agar semua tugas menjadi
mudah sekali untuk kita. Dia mengira hanya dia yang ingin bekerja untuk
Tuhan.”
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Malam itu Agus mengeluh kepada isterinya. ‘‘Bapak Auli itu mengira dia
sudah tahu segala sesuatu. la hanya ingin memamerkan kemampuannya. Tidak
mau bekerja sama dengan kelompok.”’

Agus dan Bapak Auli merupakan suatu contoh bagi kita mengenai apa
yang mungkin merupakan masalah terbesar dalam kepemimpinan Kristen. Yaitu
kelemahan pemimpin untuk menyampaikan maksud mereka yang sebenarnya
kepada orang-orang yang bekerja dengan dia. Di dalam pasal ini kita akan bela-
jar untuk mengerti masalah-masalah seperti itu dan bagaimana cara memecah-
kannya.

ikhtisar pasal

Yosua — Pemimpin dengan Amanat yang Jelas
Proses Komunikasi

Pemimpin Mengatasi Berbagai Rintangan
tujuan pasal

Sesudah menyelesaikan pasal ini, saudara seharusnya dapat:

m Menguraikan prinsip-prinsip kepemimpinan dalam kisah mengenai Yosua
dan mengenali serta menerapkan prinsip-prinsip ini.

@ Menerangkan dan melukiskan konsepsi komunikasi.

® Menjelaskan prinsip-prinsip komunikasi yang penting dalam berbagai kea-
daan yang dihadapi pemimpin.
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& Mendengarkan sebagai seorang pemimpin yang efektit, dan memberikan umn-
pan balik.

kegiatan belajar

1. Bacalah Yosua pasal 1; 3:1-13; 4:1-8; 6:6-17; 18:1-8; 21:43-45; dan pasal 22.

(9]

. Ikutilah uraian pasal dan jawablah pertanyaan-pertanyaan sepe-ti biasa.

3. Kerjakanlah soal-soal untuk menguji diri pada akhir pasal dan <ocokkan
jawaban saudara dengan jawaban yang diberikan pada akhir huku ini.

uraian pasal

YOSU A — PEMIMPIN DENGAN AMANAT YANG JELAS

Tujuan 1. Mengenali contoh-contoh mengenai komunikasi di dalum kitab
Yosua dan menyebutkan tujuh macam komunikasi yang tcrcantum
di dalamnya.

D1 dalam riwayat hidup dan pekerjaan Yosua kita dapat menemukan con-
toh mengenai hampir semua sifat dan perilaku sehubungan dengan kepemim-
pinan. Ia belajar dari Musa untuk terlebih dahulu menjadi pengikut .ian baru
kemudian menjadi pemimpin yang membangkitkan semangat orang-orang lain.
Ia menghadapi masalah dengan orang-orang tertentu dan pernah rmembuat
kesalahan karena ia lupa meminta bimbingan Tuhan. Ia menyusun rencana yang
cermat. la memberi teladan di dalam tindakannya yang berani. la bekerja
dengan memakai jasa-jasa orang lain, seperti para pengintai dan Ralab, agar
sasarannya bisa tercapai. Tiada sangsi lagi, Yosua memang merupakan pemim-
pin yang khas dan suatu suri teladan dalam banyak hal. Tetapi untuk pasal
ini kita akan hanya mempelajari satu sifat istimewa Yosua: la memahami dan
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memanfaatkan dengan baik sekali prinsip-prinsip dasar komunikasi. Ia seorang
pemimpin yang mengetahui bagaimana caranya berkomunikasi dengan Allah
dan dengan orang lain.

Kita telah membuka pasal ini dengan suatu keadaan yang menggambarkan
kegagalan seorang pemimpin di dalam berkomunikasi dengan baik. Agus per-
caya bahwa orang-orangnya cukup mampu, namun sibuk sekali. Ia cukup tulus
dalam keinginannya untuk membantu mereka. Bapak Auli pun tulus dalam ke-
inginannya untuk bekerja bagi Tuhan. Tetapi mereka masing-masing salah
menangkap maksud yang sebenarnya ingin dikemukakan pihak lainnya.

Bahwa umat Allah bisa saling salah mengerti jelas terlihat dari peristiwa-
peristiwa yang tercatat dalam kitab Yosua. [ngat bahwa suku Ruben, suku Gad,
dan setengah suku Manasye menerima pembagian tanah mereka di seberang
Timur sungai Yordan. Tetapi mereka tetap pergi bersama suku-suku Israel yang
lain untuk menaklukkan daerah sebelah Barat sungai Yordan. Kemudian setelah
peperangan selesai, mereka menerima berkat dari Yosua dan dikirimkan kem-
bali ke tanah yang diwariskan kepada mereka (Yosua 22).

““Ketika mereka sampai ke Gelilot pada sungai Yordan yang di tanah Kanaan,
maka bani Ruben, bani Gad dan suku Manasye yang setengah itu mendirikan mez-
bah di sana di tepi sungai Yordan, mezbah yang besar bangunannya” (Yosua 22:10).
Karena hal ini suku-suku lainnya menjadi begitu marah, sehingga hampir-hampir
terjadi perang saudara. Sebenarnya semua suku sudah sepakat sebelumnya bahwa
selain di Silo mereka tidak akan mendirikan mezbah untuk mempersembahkan kor-
ban. Tujuannya adalah untuk menjaga agar ibadat kepada Allah yang benar sama
sekali terpisah dari mezbah-mezbah kafir yang mungkin terdapat di tempat-tempat
lain. Karena itu suku-suku Israel lainnya menuduh saudara-saudara mereka ini telah
melakukan pemberontakan — melanggar janji dan memberontak terhadap Allah.

Orang-orang dari suku Ruben, Gad dan setengah suku Manasye terkejut
sekali mendengar tuduhan itu. ‘‘Tidak!”’ mereka menyahut dengan cemas,
‘‘kami sama sekali tidak bermaksud untuk mempersembahkan korban bakaran
di tempat ini. Kalian tidak mengerti maksud kami yang sebenarnya. Kami hanya
ingin agar semua orang tahu bahwa kami masih merupakan sesama bangsa yang
menyembah Allah yang benar di Silo! Kami ingin menghormati Tuhan, bukan-
nya memberontak terhadap-Nya. Kami menginginkan keturunan kami yang
selanjutnya mengetahui bahwa kami menjadi sebagian pula dari umat-Nya!”’

Saudara melihat bagaimana orang-orang ini, yang belum lama berselang
berjuang bahu-membahu, sudah siap untuk berkelahi satu sama lain. Tetapi
begitu suku-suku lain mengerti maksud sebenarnya dari mezbah yang dibangun
itu, mereka pun menjadi senang. Semuanya bergembira. Semuanya menjadi
beres dengan adanya komunikasi yang baik.
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1-3 Jika saudara belum membaca Yosua pasal 22, lakukanlah pembacaan itu
sekarang juga. Berikan perhatian khusus kepada ayat 11-24. Kemudian lingkari-
lah huruf di depan pelengkap terbaik untuk tiap kalimat berikut.

1 Ketika orang-orang Israel mendengar bahwa sebuah mezbah telah didirikan
di Gelilot, mereka

a) mengetahui mengapa mezbah itu dibangun.

b) bertanya mengapa mezbah itu dibangun.

¢) mempunyai sangkaan mengenai maksudnya mezbah itu dibangun.

2 Orang-orang Israel menjadi marah dan memutuskan untuk berperans karena

a) suku-suku yang lain itu telah berdosa.

b) mercka mengira bahwa suku-suku yang lain itu telah berdosa.

¢) mercka selalu curiga terhadap motif orang-orang lain di dalam melakukan
sesuatu hal.

3 Para utusan bani Israel mendatangi suku-suku yang lain itu dan

a) bertanya mengapa mercka membangun mezbah itu.

b) meminta mereka membongkar kembali mezbah yang telah dibangun itu.
¢) menuduh mereka telah memberontak terhadap Allah.

4 Apa yang seharusnya dapat dilakukan oleh orang-orang Israel itu untuk
menghindarkan salah pengertian?

5 Apa vang sebenarnya dapat dilakukan oleh orang-orang suku Ruben, Gad
dan setengah suku Manasye itu sehingga terhindar dari salah pengertian?

Kisah dalam Alkitab ini penting karena membantu kita mengerti mengapa
umat Allah membutuhkan seorang pemimpin seperti Yosua. Tuhan mengetahui
bahwa yang paling dibutuhkan pada saat itu adalah petunjuk-petunjuk yang
jelas dan bimbingan yang tepat dalam setiap langkah yang diambil. Pada awal
dari suatu kehidupan baru di tengah-tengah keadaan yang masih serha asing
sangat dibutuhkan seorang pemimpin yang kuat yang selalu mendengar akan
Tuhan dan membawa pengertian kepada umat-Nya.
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Yosua telah dilatih oleh Musa menjadi seorang pemimpin pasukan yang
cerdas. Bahkan lebih penting lagi, ia telah diajar untuk mengenal dan menaati
Firman Allah. Panggilannya untuk menjadi pemimpin datang bersama perin-
tah Allah dan janji Allah, ‘“Engkaulah yang akan memimpin bangsa ini memiliki
negeri . . . Kuatkan dan teguhkanlah hatimu dengan sungguh-sungguh . . .
Tuhan, Allahmu menyertai engkau . . . ”’ (Yosua 1:6-9).

Rupanya Yosua mempunyai sikap rendah hati terhadap dirinya pribadi,
karena berkali-kali Allah mengatakan kepadanya agar jangan takut. Namun,
setelah ia begitu vakin mengenai panggilannya, ia pun segera mulai
memperlihatkan keberanian dan kepercayaan dirinya. Langkah kepemimpinannya
yang pertama adalah memberi petunjuk yang jelas dan instruksi yang terperinci
kepada para perwira, ‘‘Jalanilah seluruh perkemahan dan perintahkanlah
kepada bangsa itu, demikian: Sediakanlah bekalmu, sebab dalam tiga hari kamu
akan menyeberang sungai Yordan ini untuk pergi menduduki negeri yang akan
diberikan Tuhan, Allahmu kepadamu untuk diduduki’’ (Yosua 1:10-11),

Mulai dari saat itu Yosua memperlihatkan kemampuan hebat untuk
berkomunikasi dengan umatnya dan pengertian yang mendalam mengenai pen-
tingnya berbagai jenis kecakapan berkomunikasi itu. Di dalam kitab Yosua kita
menemukan tujuh macam komunikasi yang cukup jelas. Biarkan Alkitab
saudara tetap terbuka, sehingga saudara dapat membaca contohnya seraya kita
membahasnya satu per satu dengan singkat. Saudara mungkin ingin memberi
tanda di Alkitab saudara untuk dipakai di kemudian hari.

Kata-kata Instruksi
Yosua 2:1; 3:2-4, 9; 8:3-8

Para perwira menjalani seluruh perkemahan untuk menerangkan kepada
orang banyak persis apa yang harus mereka lakukan, Yosua memastikan agar
setiap orang mendengar serta mengerti ketika rencana dibuat untuk berbagai
kegiatan selama perjalanan dan peperangan untuk menaklukkan negeri itu.
Petunjuk-petunjuk khusus diulangi kepada suku-suku yang berbeda-beda itu.
Baik perorangan maupun kelompok-kelompok dipanggil untuk melakukan
tugas-tugas khusus. Tiap langkah dan tindakan dijelaskan kepada semua orang
yang ikut bertanggung jawab. ‘‘Datanglah dekat dan dengarkanlah,”’ kata
Yosua (Yosua 3:9). Tidak ada hal-hal kecil yang terlupa. Tiap orang mendapat
informasi yang diperlukan agar ia dapat melakukan bagiannya.

Hasil dari pemberian petunjuk-petunjuk yang begitu cermat itu nyata

selama ditugaskannya para pengintai yang berkunjung kepada Rahab,
penyeberangan besar-besaran melintasi sungai Yordan, runtuhnya kota Yerikho
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dan semua kampanye militer yang begitu sukses. Dengan hanya sedikit kekecua-
lian “*orang Israel itu melakukan seperti yang diperintahkan Yosua’’ (Yosua 4:8).
Karena mereka mengetahui apa yang diharapkan dari mereka, maka mereka
dapat bertindak dengan penuh keyakinan dan dengan saling bekerja sama.

Kata-kata Penghiburan
Yosua 3:5; 10:24-25; 23:5

Yosua berkata kepada orang-orangnya, ‘‘Marilah dekat dan menaruh kakimu
ke atas tengkuk raja-raja itu . . . Janganlah takut dan janganlah tawar hati . . . itulah
yang akan dilakukan Tuhan . . .’’ (Yosua 10:24,25). Yosua membiarkan pengi-
kut-pengikutnya ikut menikmati saat-saat kemenangan dan penghihuran. Ia
membantu mereka melihat bahwa tiap kemenangan adalah lebih daripada seke-
dar tugas yang berhasil diselesaikan. Hal itu juga mengandung suatu janji
mengenai masa depan. Merupakan bukti dari adanya berkat Tuhan yang dapat
diharapkan akan terus mengalir kepada mereka. Dengan cara demikian bangsa
Israel dikuatkan dalam imannya dan pengabdian mereka kepada tugas.

Perintah-perintah
Yosua 6:16

Sebagai seorang pemimpin militer Yosua merasa perlu untuk memberikan
banyak perintah secara langsung. Kita melihat dari contoh kita ketika kota
Yerikho jatuh, bahwa ada saat-saatnya di mana seorang pemimpin harus menun-
tut ketaatan yang mutlak. Yosua memberi contoh kepada kita mengena: seorang
pemimpin yang memperlakukan anak buahnya dengan penuh keperdulian dan
respek. Umat pun segera mulai percaya kepadanya dan menghormatiryva juga.
Kemudian ketika ketaatan mereka diperlukan, mereka pun memberi tanggapan
yang tepat. Ini suatu pelajaran bagi semua pemimpin, terutama bagi mereka
yang berurusan dengan kaum muda.

Informasi (Pengajaran)
Yosua 24:1-13

Yosua mengingatkan umat itu mengenai sejarah dan tujuan mereka sebagai
suatu bangsa. Sebagai pemimpin yang bijaksana, ia mengetahui tugasny a untuk
selalu memberikan penerangan kepada mereka, sehingga mereka menigetahui
fakta-fakta penting yang mempengaruhi hasil karya mereka secara keseluruhan.
Butir-butir kebenaran dan ajaran-ajaran dasar Firman mesti selalu disegarkan
kembali dalam ingatan umat yang bekerja bagi Tuhan. Yosua tidak mengatakan,
‘“‘Pada saat ini semua orang seharusnya mengetahui hal ini.’’ Ia dengan sabar
mengulang-ulang Firman Allah itu. Komunikasi bukan suatu pekerjaan yang
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dapat dikatakan sudah selesai. [a merupakan suatu proses yang merupakan tang-
gung jawab tiap pemimpin secara terus-menerus.

Bujukan (Nasihat)
Yosua 23:6-16; 24:14-24

Banyak bagian dari komunikasi yang terjadi dalam pekerjaan Kristen
berbentuk nasihat atau khotbah. Beberapa orang pemimpin rupanya mengira
bahwa semua komunikasi hanya berbentuk seperti ini. Mereka sepertinya selalu
menganjurkan orang untuk bertindak, mencoba membujuk mereka untuk
melakukan apa yang dikehendaki oleh sang pemimpin. Apabila bujukan dipakai
terlalu banyak seperti itu, justru menjadi tidak efektif. Yosua memberi kita
contoh mengenai cara-cara membujuk yang baik. Tuhan membimbingnya untuk
berbicara kepada bangsa Israel mengenai kesediaan mereka untuk masa depan.
Perhatikan empat unsur yang terdapat dalam kata-kata Yosua. Semua
komunikasi efektif mengikuti pola tersebut:

1. Mengajak berpikir. ‘‘Seperti telah berlaku atas kamu segala perkara yang
baik, . . . demikianpun akan dilakukan Tuhan’’ (Lihat Yosua 23:14-16, TL).

2. Memberi peringatan. ‘‘ Apabila kamu melangkahi perjanjian yang telah
diperintahkan kepadamu oleh Tuhan, . . . maka murka Tuhan akan bangkit
terhadap kamu’’ (Yosua 23:16).

3. Memberikan tantangan. ‘‘Kuatkanlah benar-benar hatimu’’ (Yosua
23:6).

4. Memberi kesempatan untuk memilih keputusan sendiri. ‘‘Pilihlah pada
hari ini kepada siapa kamu akan beribadah’’ (Yosua 24:15).

Berkas Catatan dan Laporan
Yosua, pasal 12-20

Komunikasi dapat berbentuk tulisan maupun berbentuk ucapan secara
lisan. Yosua melakukan salah satu kewajiban penting seorang pemimpin, yaitu
dengan membuat dan memelihara catatan yang baik dan menuliskan laporan
mengenai kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan. Dengan demikian hasil jerih
payahnya dapat diketahui orang lain secara cermat. Mungkin seorang pemimpin
tidak begitu senang mengisi berbagai formulir dan menyimpan berbagai catatan,
tetapi semua pemimpin yang baik menyepakati bahwa pekerjaan itu diperlukan.
Betapa berkurangnya informasi yang dapat kita peroleh mengenai Allah dan umat-
Nya, seandainya para pemimpin yang dipilih-Nya itu tidak membuat catatan!
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Komunikasi Simbolis :
Yosua 4:1-9

**Apa artinya batu-batu ini?”’ Komunikasi merupakan proses untuk
menyampaikan maksud dari satu orang kepada orang yang lain. Hal ini bukan
hanya dilakukan melalui apa yang dikatakan secara lisan ataupun tertulis, tetapi
juga melalui berbagai macam simbol. Yosua menggunakan suatu tumpukan
batu-batu untuk mengungkapkan suatu berita atau amanat yang penting.
Komunikasi simbolis yang dipakai di dalam gereja dewasa ini mencakup an-
tara lain penggunaan perabot-perabot tertentu, seperti altar dan pakaian yang
dipergunakan oleh para hamba Tuhan. Berlutut, bertepuk tangan, dan
melambai-lambai dengan tangan merupakan komunikasi simbolis. Seorang
pemimpin yang baik menyadari bahwa umat Allah membaca sesuatu li dalam
gerak-gerik tubuh dan raut mukanya, entah disengaja atau tidak. Karena itu,
penting untuk mengerti bagaimana kita harus berkomunikasi dengan efektif
melalui simbol-simbol maupun dengan kata-kata.

6 Cobalah ulangi dari ingatan tujuh jenis komunikasi yang dapat kita emukan
contohnya di dalam kitab Yosua. Kernudian cocokkan jenis komunikasinya
(kanan) dengan contoh yang menggambarkannya (kiri).

. a ‘‘Pilihlah pada hari ini kepada siapa kamu akan 1) Instruksi

beribadah . . . Tetapi aku dan seisi rumahku, kami  2) Penghiburan
akan beribadah kepada Tuhan’’ (24:15). 3) Perintah
. b “Di atas batu-batu itu dituliskan Yosua salinan hukum ~4) Informasi
\/Iusa” (8:32) 5) Bujllkan
6) Catzatan

.. ¢ “‘Datanglah dekat dan dengarkanlah firman Tuhan, 7y gimlol
Allahmu’’ (3:9).

. d ‘‘Angkatlah masing-masing sebuah batu ke atas
bahumu . . . supaya ini menjadi tanda’ (4:5-6).

. e ‘‘Janganlah takut dan janganlah tawar hati, kuatkan
dan teguhkanlah hatimu’’ (10:25).

. f *‘Beginilah firman Tuhan, Allah Israel” (24:2).

. g ‘‘Jagalah dirimu terhadap barang-barang yang
dikhususkan untuk dimusnahkan, supaya jangan
kamu . . . membawa kemusnahan atas perkemahan
orang Israel’’ (6:18).
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PROSES KOMUNIKASI

Pemimpin Mengenali Rintangan-rintangan

Tujuan 2. Menguraikan proses komunikasi dan berbagai rintangan terhadap
komunikasi.

Setelah kita menyelidiki beberapa contoh mengenai komunikasi, kita siap
sekarang untuk menganalisa prosesnya. Mari kita mulai dengan suatu daftar
dari semua bagian atau komponen yang telah kita catat tadi. Pertama adalah
sumber dari bahan yang disampaikan, atau orang yang ingin berkomunikasi
itu. Orang yang merupakan sumber itu mempunyai suatu maksud, atau suatu
makna. Ini mungkin berbentuk suatu gagasan, suatu perasaan atau beberapa
keterangan. Lalu ada penerima kepada siapa makna itu ditujukan. Penerima
bukan sekedar suatu wadah yang kosong, melainkan manusia yang memiliki
persepsi tertentu yang akan berpengaruh pada makna yang diterima itu. Orang
yang merupakan sumber komunikasi itu harus memilih satu atau berbagai
metode untuk mengungkapkan maksudnya itu, entah itu berupa suatu bahasa
atau simbol-simbol lainnya. Tujuan proses komunikasi adalah agar penerima
mengerti dengan setepatnya makna yang dimaksudkan oleh sumber komunikasi itu.

Kebanyakan di antara kita tidak pernah menyadari betapa sulit sebenar-
nya untuk mencapai tujuan ini. Antara makna yang dimaksudkan dan makna
yang diterima ada begitu banyak rintangan. Salah satu cara untuk mengerti
proses komunikasi itu adalah dengan mempelajari beberapa di antara rintangan-
rintangan itu. Maka kita akan melihat bagaimana pemimpin yang baik
berkomunikasi secara efektif dengan mengatasi rintangan itu. Berikut ini adalah
uraian singkat mengenai tujuh rintangan yang pada umumnya menimbulkan
masalah.

1. Bahasa. Kata-kata tertentu memiliki lebih dari satu makna. Beberapa
kata mempunyai makna tertentu untuk daerah-daerah tersendiri. Banyak istilah
dalam Alkitab memiliki makna yang tersendiri atau kiasan. Ingat kesulitan yang
dihadapi oleh Nikodemus untuk mengerti istilah lahir baru itu? (Yohanes
3:1-12.) Komunikasi tidak memadai, kecuali pembicara (atau orang yang men-
jadi sumber komunikasi) dan penerima memiliki pengertian yang serupa
terhadap kata-kata yang dipakai.

2. Simbol-simbol. Banyak hal yang disampaikan dalam komunikasi sama
sekali tidak diucapkan. Seorang pendeta menceritakan bagaimana ia mula-mula
tergerak hatinya untuk mengikuti pelajaran Alkitab, setelah melihat bagaimana
caranya guru Alkitab itu memegang Alkitabnya. ‘‘Saya langsung dapat melihat
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bahwa ia sangat mencintai Alkitabnya,’’ demikian kata pendeta itu, ‘‘sehingga
saya ingin sekali mengetahui mengapa buku itu demikian penting baginya. Ia
memegang Alkitab itu dengan begitu lemah lembut dan ketika membalik-balik
halamannya, ia melakukannya dengan begitu penuh kesayangan.”’ Ini suatu
komunikasi simbolis yang bersifat positif. Rintangan terhadap komunikasi ter-
jadi apabila simbol-simbolnya (isyarat, gerak-gerik, raut muka, nada suara)
tidak cocok dengan apa yang diucapkan. Misalnya, seandainya sc¢seorang
mengatakan, ‘‘Saya benar-benar mencintai Alkitab,”’ tetapi kemudian meletak-
kan secara acuh tak acuh dan melupakannya. Apa yang diungkapkat dalam
komunikasi itu — cinta atau sikap meremehkan?

3. Adat Istiadat. Tiap kelompok manusia telah mengembangkan perilaku
tertentu yang disebut adat kebiasaan. Kadang-kadang perilaku demikian sudah
begitu mendarah daging, sehingga orang beranggapan hanya perilaku demikian yang
benar. Misalnya, pada kelompok tertentu wanita harus bersalaman apabila bertemu
satu sama lain, sedangkan pada kelompok lainnya mereka harus saling ber ciuman.
Apabila adat istiadat demikian tidak dilaksanakan, komunikasi menjadl terpu-
tus, kadang-kadang bahkan menimbulkan salah paham yang menyakitkan hati.

4. Prasangka. Kita tidak dapat berkomunikasi dengan efektif denga. orang-
orang yang tidak kita anggap sebagai sesama kita di hadapan Allah. Di dalam
Alkitab kita menemukan beberapa contoh di mana prasangka menghambat
komunikasi. Oleh karena orang-orang Isracl umumnya memandang rendah
kepada orang Samaria dan orang bukan Yahudi pada umumnya, Innl yang
dibawa Yesus sekalipun tidak dapat disampaikan dengan mudah. Ka-ena itu
Tuhan harus berbicara langsung dengan Petrus melalui suatu penglihatar:, untuk
membantunya mengatasi hambatan prasangka itu (Kisah 10).

5. Kedudukan. Kebanyakan orang mengalami kesulitan untuk berko-
munikasi dengan orang lain yang oleh masyarakat dianggap lebih rendah ataupun
lebih tinggi derajatnya daripada mereka sendiri. Biasanya lebih mudah bagi dua
orang pengusaha untuk berkomunikasi satu sama lain daripada seorang perngusaha
dengan buruh kasar di pabrik. Ada orang-orang Kristen yang kaya raya yang tidak
pernah bersaksi mengenai Kristus kepada para pelayan mereka. Ada pelayan- pelayan
Kristen yang tidak pernah bersaksi tentaig Kristus kepada majikan mereka. Pengab-
dian kepada Allah dan cinta akan jiwa-jiwa baru tidak bisa efektif karena adanya
hambatan komunikasi di bidang ini. Pemimpin yang berhasil harus mengembangkan
kemampuan istimewa untuk berkomunikasi dengan orang-orang dari berbagai
lapisan masyarakat dan dalam berbagai kedudukan di dalam organisasi. I.angkah
pertama adalah dengan menyadari adanya rintangan berupa kedudukan, kemu-
dian harus ada keinginan yang sungguh-sungguh untuk mengatasi rintangan itu.
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ORANG YANG METODE (SARANA) PENERIMA
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MAKSUD ATAU BAHASA, SIMBOL PERSEPSI
MAKNA

6. Usia dan jenis kelamin. Masih erat hubungannya dengan kedudukan,
adalah faktor usia dan jenis kelamin mereka yang mencoba berkomunikasi satu
sama lain itu. Pemimpin yang lebih tua merasa agak sulit untuk mendekati kaum
muda. Nilai-nilai serta daya tarik mereka masing-masing begitu berbeda.
Misalnya, seorang pemimpin pernah mengumumkan kepada kaum muda yang
ambil bagian dalam suatu pekerjaan tertentu, bahwa sebagai hadiah mereka
akan mengadakan pesta makan di rumah pendeta. Ternyata muda-mudi itu tidak
tertarik sama sekali. Mereka lebih senang untuk mengadakan piknik ke pantai
laut. Pemimpin itu pun menjadi malu dan mulai marah-marah. Jelas peker-
jaan yang mereka lakukan itu pun gagal.

Di seluruh dunia hubungan antara pria dan wanita mulai menjadi reng-
gang oleh karena konsepsi modern mengenai persamaan hak wanita. Pemimpin-
pemimpin Kristen yang peka tidak akan mengabaikan permasalahan ini. Mereka
akan turut memikirkannya, berdoa, dan mencoba mengerti nilai-nilai yang
dianut dan apa yang sesungguhnya dibutuhkan oleh orang dari kedua lawan
jenis dan berbagai kelompok umur. Ini memang tugas yang sulit, tetapi un-
tungnya pemimpin Kristen mengetahui bahwa semua orang mendapat peranan
penting dalam lingkaran kasih sayang Tuhan.

7. Kepribadian. Tiap kelompok terdiri atas beberapa orang dengan kepriba-
dian yang unik. Tugas utama pemimpin adalah untuk menciptakan saling
pengertian dan kerjasama, sehingga tujuan kelompok itu diterima baik dan
dilaksanakan oleh semuanya. Untuk itu pemimpin harus berkomunikasi dengan
masing-masing orang. Jangan ia membuat kesalahan dengan mengira bahwa apa
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vang ia sampaikan akan diterima secara sama oleh setiap orang dalam kelom-
poknya itu. Ia harus menyadari bahwa hasil akhir proses komunikasi bukanlah
makna seperti yang dikehendaki oleh si pengirim berita, melainkan makna yang
ditangkap oleh tiap penerima berita.

7 Berdasarkan apa yang telah saudara belajar dalam pasal ini, tulislah dengan
kata-kata saudara sendiri apa yang diartikan dengan komunikasi.

8 Berdasarkan apa yang telah saudara belajar dalam pasal ini, tulislah dengan
kata-hata saudara sendiri apa yang dimaksud dengan istilah rintangan terhadap
komunikasi.

9 Pikirkan tentang suatu pengalaman yar:g telah saudara alami sendir , di mana
terjadi salah paham karena adanya rintangan komunikasi.

Pentingnya Persepsi
Tujuan 3. Menjelaskan betapa pentingnya persepsi dalam proses komunikasi.

Telah kami katakan bahwa persepsi si penerima berita menentukan makna
yang dimengerti. Dengan kata lain, amanat yang diperoleh sesungguhnya ber-
makna sebagaimana yang dikira si penerima itu. Karena itu, kita harus
mengetahui sesuatu mengenai sudut pandangannya agar kita dapat berkomu-
nikas) dengan dia.

Faktor-faktor yang telah kami sebutkan sebelumnya, seperti misalnya usia,
jenis kelamin, kedudukan dan adat kebiasaan, turut mengakibatkan cara
seseorang menangkap sesuatu. Dua faktor penting lainnya adalah ciri-ciri
kepribadian dan bidang pengalaman. Ahli-ahli di bidang komunikasi memakai
klasifikasi tipe kepribadian menurut teori Carl Jung untuk menecrangkan
bagaimana amanat berita yang sama dapat menghasilkan penafsi-an (atau
persepsi) yang berbeda-beda. Berdasarkan penggolongan ini seluruhnya ada em-
pat jenis kepribadian, sebagai berikut:
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1. Orang pemikir, yang menginginkan pemimpin menjelaskan segala
sesuatu dengan memperhatikan sepenuhnya akan fakta-fakta dan logika.

2. Orang perasa, yang membutuhkan dorongan inspirasi emosional dan tantangan.

3. Orang yang mengandalkan indera, yang menuntut bukti dan contoh.

4. Orang yang mengandalkan intuisi (gerak hati), yang cepat menarik kesimpul-

an dan selalu mencari udang di balik batu (makna-makna tersembunyi).
Pemimpin yang mengerti bahwa keempat tipe kepribadian ini mungkin ter-
dapat di dalam kelompoknya akan dapat menyajikan amanat yang dapat
diterima oleh semua pihak. Mereka akan mengerti mengapa orang-orang tertentu di
dalam kelompoknya lebih menunjukkan tanggapan daripada orang lain, pada
saat-saat tertentu. Mereka akan dapat mendekati masing-masing oknum dengan
cara yang paling tepat dan membagikan tugas yang sesuai dengan kebutuhan dan
minat para pekerja itu sendiri. Mereka akan dapat menyediakan latihan dan
bimbingan dengan cara-cara yang paling efektif. Karena mereka mengerti bahwa
berbagai tipe perilaku itu sudah biasa, mereka tidak akan cepat merasa tersing-
gung atau marah, apabila seseorang tidak menangkap apa yang disampaikan.
Suatu cara lain untuk menggolongkan tipe-tipe kepribadian adalah ber-
dasarkan tingkat ketergantungan atau kemerdekaan yang diungkapkan. Orang
yang mempunyai sifat bergantung (kadang-kadang disebut tipe responsif) perlu
menerima petunjuk-petunjuk terperinci dari seorang pemimpin. Orang yang ber-
sifat mandiri (kadang-kadang disebut tipe asertif) memerlukan kesempatan untuk
menyatakan pendapatnya sendiri. Ia ingin agar pemimpin hanya memberikan
petunjuk-petunjuk umum dan memberi dia kebebasan untuk mengembangkan
kreatifitasnya sendiri. Tentu saja bermanfaat bagi seorang pemimpin untuk mengeta-
hui bagaimana caranya masing-masing tipe ini menafsirkan suatu pesan amanat.
Semua persepsi bergantung pada bidang pengalaman seseorang, dan semua
komunikasi memerlukan bidang pengalaman yang saling ‘‘tumpang tindih.”’ Artinya,
suatu amanat atau pesan hanya dapat dikirimkan dan diterima jika si pengirim maupun
si penerima berita mempunyai persamaan bidang pengalamannya, misalnya bahasa
yang sama. Di samping persamaan bidang pengalaman yang terdapat antara para
anggota suatu kelompok itu, masing-masing orang juga mempunyai sejumlah
pengalamannya tersendiri yang menyebabkan ia mempunyai pikiran dan perasaan
tertentu. Mungkin di sini termasuk pengalaman yang dramatis (menggoncangkan),
seperti misalnya pernah ikut berperang dan selamat melalui suatu badai, dan begitu
juga pengalaman hidup pribadi, seperti bidang pekerjaan dan perkawinan. Makna-
makna yang dihubungkan dengan benda-benda, tempat-tempat, orang-orang, gagasan-
gagasan tertentu bisa berobah sama sekali setelah mendapat suatu pengalaman.
Karena itu, semakin besar dan luas bidang pengalaman yang telah dialami ber-
sama, semakin sempurna landasan untuk komunikasi. Semua komunikasi harus
berangkat dari bidang pengalaman bersama dan semua amanat/pesan yang
datang dari suatu sumber berita mau tidak mau disaring melalui pengalaman
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yang terdapat pada si penerima berita. Hal ini dapat dilukiskan dengan sebuah
gambar sebagai berikut.

PROSES KOMUNIKASI

PERINTANG-PERINTANG

Bidang pengalaman Bidang pengalaman

Pengalaman

Bersama

Sumber Penerima

Komunikasi terjadi secara efektif apabila ada pengalaman bersama
dan apabila perintang-perintang diatasi.

10 Ketua bagian pendidikan Kristen sedang memimpin rapat stafnya. Ia
berkata, ‘‘Kita membutuhkan ruangan khusus untuk anak-anak yang masih
kecil. Di dalam gereja memang ada satu ruangan yang dapat dipakai untuk itu,
jika kita menyediakan perabot yang diperlukan.”

““Ya,”” berkata Nona X yang pekerjaannya sehari-hari adalah sebagai
jururawat, ‘‘kita membutuhkan tempat tidur bayi dan banyak kain seprei,
supaya selalu kelihatan bersih.”’

““Ya,”” jawab Ibu Y yang mempunyai lima orang anak, ‘‘tetap: terlebih
dulu kita memerlukan kursi-kursi goyang untuk ibu-ibu dan juga sejumlah
mainan.”’

Di antara kalimat-kalimat berikut ini, yang mana tercermin dari percakapan
ini?
a) Pesan dari pemimpin kurang jelas.
b) Jururawat itu memiliki kepribadian tegas (asertif).
¢) Bidang pengalaman mempengaruhi persepsi.
d) Sang ibu adalah seorang pemikir.
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11 Pelajari kembali contoh yang disebut pada awal pasal ini. Seandainya
saudara harus menggolongkan Bapak Auli berdasarkan teori Jung mengenai
tipe-tipe kepribadian, saudara akan mengatakan dia adalah

.....................................................................................................

Seandainya orang ini harus saudara golongkan sebagai tipe orang yang ber-
sifat bergantung atau mandiri, saudara akan mengatakan dia adalah

.....................................................................................................

PEMIMPIN MENGATASI RINTANGAN TERHADAP KOMUNIKASI

Tujuan 4. Menjelaskan bagaimana pemimpin dapat menciptakan komunikasi
yang cukup baik antara dirinya dan orang-orang yang dipimpinnya.

Sampai di sini kita telah belajar cukup banyak sehingga kita dapat terhindar
dari kesalahan terbesar yang dilakukan oleh pemimpin-pemimpin apabila
mereka hendak berkomunikasi. Kesalahannya ialah bahwa mereka mengira apa
yang mereka katakan itu dimengerti oleh orang-orang yang mendengarnya. Kita
mulai menyadari sekarang bahwa komunikasi yang baik merupakan suatu proses
yang rumit. Langkah kita yang berikut adalah untuk belajar apa yang dapat
kita lakukan untuk memastikan agar si penerima menerima pesan kita sesuai
dengan apa yang kita maksudkan. Kita belajar untuk mengatasi rintangan-
rintangan komunikasi dengan mengubahnya menjadi ‘‘pintu gerbang” untuk
masuk. Berikut ini adalah beberapa saran praktis.

1. Saudara harus mengetahui benar apa yang akan saudara sampaikan. Cari
tahu seberapa baiknya saudara dapat berkomunikasi dengan diri sendiri. Tuliskanlah
atau ucapkan dengan suara keras untuk renungan sendiri apa yang sesungguhnya
ada di dalam pikiran saudara, sebelum saudara secara resmi menyampaikannya atau
mengumumkannya. Hendaknya ada tujuan yang jelas dan tepat, bukan saja suatu
gagasan yang masih samar-samar mengenai pokok yang akan saudara sam-
paikan. Biasakan diri untuk membuat catatan dan kerangka untuk pembicaraan.

2. Saudara harus mengetahui sebanyak mungkin mengenai orang-orang
yang dengannya saudara ingin berkomunikasi, Kita telah melihat dari pem-
bahasan sebelumnya bahwa seorang pemimpin tidak akan pernah bisa
mengirimkan pesan yang akan dimengerti secara persis sama oleh semua orang
yang menerimanya. Namun demikian, hasil yang baik sekali dapat dicapai oleh
pemimpin-pemimpin yang memahami prinsip-prinsip berkenaan daya tangkap,
tipe-tipe kepribadian dan bidang pengalaman. Semakin banyak saudara
mengetahui mengenai manusia atau orang-orang yang saudara hadapi, semakin
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banyak saudara ikut mengalami apa yang mereka alami, semakin besar
kemungkinan saudara akan lebih berhasil berkomunikasi dengan mereka.

3. Perlihatkanlah rasa hormat yang sungguh-sungguh secara merata untuk
semua orang (bakat, karunia, dan minat mereka). Mereka hendaknya diberikan
alasan-alasannya mengapa mereka dapat percaya bahwa apa yang saudara sam-
paikan itu penting bagi mereka maupun saudara.

4. Pilinlah bahasa/kata yang tepat dan kena. Berbicaralah secara tertbuka dan
terus terang, jangan secara samar-samar seolah-olah ada sesuatu yang saudara sem-
bunyikan yang tidak saudara ceritakan kepada mereka. Gunakan kata-kata yang
tepat di mana mungkin. Artinya, jangan pakai kata-kata seperti: banyak, sedikit,
sebentar, bagian saudara yang pantas. Jika ada masalah, kemukakan dengan jelas
kepada pihak-pihak yang bersangkutan. Jangan sekali-kali meninggalkan kesan
yang samar-samar seolah-olah yang bersalah adalah seorang yang tidak disebut
namanya. Pasti nanti ada yang salah mengerti dan merasa tersinggung atuu marah.

5. Doronglah pemberian tanggapan. Salah satu cara untuk mengetahui
apakah pesan saudara telah dimengerti adalah dengan memberi kesempatan un-
tuk bertanya dan memberi tanggapan. Jika saudara menjadi pemimpin sebuah
kelompok tertentu, tentukan jalur-jalur komunikasi yang tetap untuk
menyalurkan informasi. Tunjuklah orang-orang tertentu yang ber:anggung
jawab memberikan laporan dan pengumuman. Perlihatkan dari sikap dan kata-
kata saudara bahwa sumbangan pemikiran apa pun akan diterima secara terbuka.

12 Ingat akan Agus? Di antara peraturan-peraturan untuk komunikasi yang

baik berikut ini, yang mana yang telah dilanggar olehnya?

a) Mengetahui benar apa yang akan disampaikan.

b) Pilihlah bahasa/kata yang tepat dan kena.

¢) Mengetahui sebanyak mungkin mengenai orang-orang yang dengannya
saudara ingin berkomunikasi.

Mendengarkan Merupakan Sebagian dari Komunikasi

Pemimpin yang berhasil di samping mengetahui bagaimana harus menyam-
paikan pesan, juga mengetahui bagaimana mereka harus mendengarh.an suatu
amanat. Proses pendengaran terdiri dari empat tahap. Tahap pertama adalah -
mendengar. Artinya, menangkap gelombang suara secara fisik. Tahap berikut
ialah perhatian. Kita mendengar banyak suara yang tidak kita beri perhatian,
sehingga sebagian besar tidak mengandung arti apapun. Apabila di antara sekian
suara yang kita dengar ada suara tertentu yang kita pilih, ini yang dinamakan
perhatian. Bila kita memperhatikan suatu suara, kita akan dapat mulai mengerti
apa yang disampaikan. Tahap terakhir dari proses pendengaran adalah meng-
ingat. Bila kita telah mengerti sesuatu yang disampaikan dan menyimpannya
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dalam ingatan, dapat dikatakan kita telah selesai melakukan perbuatan yang
disebut orang ‘‘mendengarkan.”

Mendengarkan secara efektif mulai dengan memberi perhatian kepada apa
yang dikatakan oleh orang lain. Ini memerlukan suatu usaha. Misalnya, orang
dewasa boleh jadi mendengar anak-anaknya berbicara, tetapi sebenarnya mereka
tidak mendengarkan. Apa yang dikatakan anak-anak itu tidak dianggap cukup
penting sehingga ia tidak melakukan usaha khusus yang biasanya diperlukan untuk
mendengarkan. Jika saudara merasa diri saudara lebih tinggi dari seseorang,
mungkin saudara sebenarnya tidak begitu mendengarkan apa yang dikatakan
olehnya. Jika saudara sedang tergesa-gesa atau pikiran sedang memikirkan hal
lain, saudara mungkin saja mendengar kata-kata yang diucapkan, bahkan bisa
menjawab, tetapi sebenarnya saudara tidak mendengarkan.

Saudara dapat mengembangkan kemampuan mendengarkan, jika saudara
merasa suatu motivasi untuk hal itu. Saudara dapat berkata kepada diri sen-
diri, ‘‘Saya ingin mengerti gagasan (atau permasalahan) orang ini tepat seperti
diinginkannya saya mengertinya.”’ Saudara harus percaya bahwa orang ini pen-
ting dan bahwa amanat yang disampaikannya cukup penting. Ingatlah dan
praktekkan petunjuk-petunjuk berikut ini untuk mendengarkan secara efektif.

1. Pusatkan daya fisik dan mental saudara untuk mendengarkan.

2. Tunjukkan minat dan kewaspadaan, baik dengan seluruh tubuh

maupun mata saudara.

Jangan memotong pembicaraan orang itu.

4. Jangan menyangkal keras apa yang dikatakan orang itu sebelum ia
menyampaikan isi hatinya. Carilah kesempatan-kesempatan untuk memper-
lihatkan bahwa saudara setuju dengan gerak gerik tubuh, misalnya
dengan membungkuk ke depan atau mengangguk-anggukkan kepala.

5. Cari tahu apa yang dimaksud, dan jangan terpancing oleh kata-kata tertentu.

. Bersabarlah. Jangan bersikap seperti orang yang terburu-buru.

7. Ajukan pertanyaan-pertanyaan apabila ada yang tidak saudara menger-
ti, tetapi hendaknya pertanyaan-pertanyaan saudara lembut dan
obyektif.

8. Jangan bereaksi secara emosional, tetapi jawablah secara obyektif
setelah berita itu selesai disampaikan.

9. Coba untuk memisahkan fakta dari pendapat-pendapat pribadi dalam
apa yang saudara dengar itu, sehingga saudara memiliki dasar untuk
mengevaluasi berita itu dan memberikan suatu jawaban.

10. Cobalah ketahui reaksi apa yang sebenarnya diharapkan orang itu —

apakah informasi, bantuan, atau hanya penghiburan atau keperdulian.

W

[=))
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13 Seorang anggota kelompok berkata, ‘‘Iblis telah mengganggu rencana kita,
dan ada enam orang pekerja kita yang tidak hadir kali ini. Apa yang harus
kita perbuat?”’ Pemimpin kemudian mengatakan, ‘‘Janganlah menyalahkan
Iblis untuk segala sesuatu.”’ Petunjuk mana mengenai mendengarkan dengan
efektif yang telah dilanggar oleh pemimpin ini?

Umpan Balik merupakan Sebagian dari Komunikasi

Pemimpin yang sukses mengetahui bagaimana caranya menjawab suatu
berita, seperti halnya mereka tahu bagaimana mengirimkan be-ita dan
mendengarkan. Suatu siklus komunikasi yang lengkap harus terdiri dari
pengiriman suatu berita dari pengirim kepada penerima, kemudian be-ita yang
kembali, yang disebut umpan balik. Berita yang kembali itu bisa secara verbal
(dengan kata-kata), bisa juga secara non-verbal. Hal ini telah kita sebutkan
pada pembahasan kita mengenai proses pendengaran ini, oleh karena
mendengarkan dengan baik pun merupakan semacam umpan balik.

Apabila orang-orang mencoba berkomunikasi dengan seorang pemimpin dan ti-
dak menerima umpan balik yang memadai, mereka cenderung untuk merasa suatu
penolakan atau kemudian mulai menolak si pemimpin itu sendiri. Pernahkah saudara
berbicara untuk suatu rekaman atau di dalam suatu ruangan yang kosong? Itu tidak
sama dengan berbicara di mana ada pendengarnya, bukan? Bedanya adalah bahwa
tidak ada umpan balik. Kira-kira begitu juga perasaan tidak enak yang dirasakan
orang terhadap pemimpin yang tidak memberikan mereka umpan balik yang baik.

Suatu pengaruh penting umpan balik atas proses komunikasi adalah bahwa
baik pembicara maupun pendengarnya dibantu untuk mengerti dengan lebih
jelas. Kadang-kadang saudara dapat melihat dari air muka orang (umpan balik
non-verbal) apakah mereka mengerti apa yang dikatakan atau tidak.

Suatu pengaruh lain umpan balik adalah pengembangan citra diri orang.
Dalam hal memimpin, umpan balik dapat dipakai pemimpin untuk membangun
orang dan membantu mereka untuk percaya bahwa mereka sanggup melaksana-
kan tugas dan mencapai tujuan yang ditetapkan. Terlalu banyak umpan balik
yang negatif (menunjuk-nunjuk kesalahan, mengomeli) dapat menycbabkan
orang menjadi kecil hati dan merasa tidak sanggup untuk mencapai sasaran.

Jelas sekali umpan balik itu mempengaruhi prestasi yang dicapai. Ber-
dasarkan penelitian, pekerja-pekerja yang tidak memperoleh umpan balik dari
pemimpin mereka akhirnya hilang semangatnya di dalam melakukan tugas.
Prestas: baik sebagian merupakan hasil suatu citra diri yang baik. Juga :erdapat
suatu kepuasan apabila orang mengetahui bahwa si pemimpin berminat dan
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menyadari apa yang dilakukan oleh tiap pekerja itu. Kebanyakan umpan balik
timbul secara spontan, tetapi pemimpin yang baik dapat belajar bagaimana
memberikan umpan balik secara sadar dan efektif. Seraya saudara memimpin
orang dalam pelayanan Kristen, umpan balik yang saudara berikan sering
berbentuk bantuan di dalam melaksanakan tugas dan memberi evaluasi atas
apa yang telah dihasilkan. Misalnya, saudara mungkin sedang memimpin
sekelompok guru, dan saudara ingin membantu mereka memperbaiki prestasi
mereka itu. Dalam diskusi kelompok ataupun secara pribadi, saudara akan men-
dapat berbagai kesempatan untuk memberitahu kepada mereka hasil apa yang
telah diharapkan dan bagaimana pendapat saudara mengenai pekerjaan mereka.
Berikut ini ada beberapa saran untuk membantu saudara di dalam memberikan
umpan balik semacam ini.

1. Yang ditekankan adalah prestasinya, bukan orangnya. Saudara dapat
mengatakan kepada seorang pekerja, ‘‘Pekerjaan ini masih dapat disem-
purnakan,’’ tanpa memberi kesan bahwa saudara menganggapnya orang
yang malas atau kurang pengabdian kepada Allah.

2. Pakailah kata-kata yang menerangkan, bukan kata-kata yang bersifat
penilaian: Lebih baik mengatakan bahwa seorang guru perlu belajar
lebih banyak daripada bahwa ia malas.

3. Kapan umpan balik ini diberikan juga penting. bila seorang pekerja
meminta pertolongan atau nasihat, hendaknya hal itu diberikan segera,
jika mungkin. Hendaknya jangan menegur orang sewaktu mereka
sedang tawar hati atau di mana tidak ada cukup waktu untuk berdiskusi.

4. Jumlah umpan balik yang diberikan itu pun penting. Biasanya lebih baik
untuk memberikan sejumlah kecil umpan balik pada suatu waktu.
Sebaliknya, janganlah seorang pemimpin membuat orang-orang merasa
kurang percaya diri.

14 Uraikan secara singkat proses komunikasi itu.

.....................................................................................................

.....................................................................................................
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soal-soal untuk menguiji diri

1 Yosua memperlihatkan prinsip-prinsip kepemimpinan yang bernilai ketika

menjalani masa jabatannya sebagai pemimpin bangsa Israel. Yang mana di an-

tara vang berikut ini BUKAN termasuk prinsip-prinsip itu?

a) Ia menjelaskan setiap tindakan kepada semua orang yang ikut memikul tang-
gung jawab untuk kegiatan itu: instruksi.

b) Ia memberikan perintah-perintah terperinci yang menuntut ketaatan mutlak:
perintah.

¢) Ia mementingkan ketaatan dan mengingatkan kegagalan generasi terdahulu:
ancaman.

d) Ia membina iman bangsanya dan pengabdian mereka dengan memberikan
kata-kata penghiburan dan tantangan: penghiburan.

2 Bangsa Israel perlu mengetahui hukum-hukum dan peraturan Allah —

mereka memerlukan informasi. Dan supaya mereka tidak lupa, Yosua dengan

penuh keyakinan berbicara kepada mereka mengenai tugas kewajiban rohani

mereka (bajikan). Informasi yang disediakan untuk waktu jangk: panjang

memerlukan

a) tradisi turun temurun secara lisan yang berurat akar dan komunikasi baik.

b) suatu organisasi imamat yang dapat menafsirkan adat istiadat dan
memberikan sakramen.

¢) suatu kebudayaan yang peka terhadap nilai-nilai masa lampau.

d) catatan tertulis yang menyampaikan tanggung jawab serta hak-hak kehidupan
kerohanian.

3 Jasin memasuki sebuah gedung gereja yang penuh dengan pengunjung.
Ibadah yang khidmat, keagungan lagu-lagu pujian, khotbah Firman yang
diberikan, bahkan tempat duduk yaitu bangku-bangku kayu dan mirnbar yang
megah itu membangkitkan suatu perasaan yang mantap dan penuh kepercayaan
diri. Kesan-kesannya seperti itu adalah akibat adanya

a) komunikasi simbolis.

b) sifat takhayul keagamaannya yang kuat.

¢) kepekaannya terhadap pengalaman agama.

d) pemantapan kebudayaan menanggapi fenomena spiritual.
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4 Maksud proses komunikasi adalah agar si penerima

a) mendengar jelas amanat yang disampaikan oleh orang yang menjadi sumber
berita.

b) mengerti makna berita itu tepat sebagaimana dikehendaki oleh orang yang
menjadi sumber berita.

¢) menangkap berita dari orang yang menjadi sumber sebagaimana ia mengira
berita itu harus dimengerti.

d) dan sumber berita itu bekerja atas dasar bidang referensi yang sama.

5 Komunikasi tidak memuaskan kecuali orang yang menjadi sumber berita dan

pihak yang menerimanya

a) mempunyai daya tangkap yang sama terhadap kenyataan.

b) memiliki sikap dan sudut pandangan hidup yang sama, begitu juga prasangka
yang sama.

¢) mengerti arti kata-katanya secara sama.

d) mempunyai pengertian yang sama mengenai bahasa kiasan yang dipakai.

6 Di negeri asal Freddy caranya kawan-kawan saling menyambut adalah dengan
memberikan tiga ciuman kecil pada pipi mereka masing-masing. Ketika Fred-
dy kembeali dari luar negeri, ia tidak mengikuti adat istiadat itu, sehingga orang-
orang yang menyambutnya menjadi tidak senang karena sikapnya yang terlalu
meniru luar negeri. Oleh karena adat istiadat diabaikan dan terjadi salah paham,
kita dapat mengatakan dengan paling tepat bahwa

a) teman-teman Freddy terlalu berprasangka.

b) Freddy telah berdosa besar.

¢) baik Freddy maupun teman-temannya perlu mempelajari kembali masalah adat itu.
d) komunikasi menjadi terputus.

7 Tujuan akhir proses komunikasi adalah makna

a) yang dimaksudkan oleh si pengirim berita.

b) yang diberikan kepada berita itu oleh seorang saksi yang tidak berat sebelah.
¢) yang ditangkap oleh si penerima.

d) yang jelas dimaksudkan berdasarkan arti kata-kata yang sudah jelas itu.

8 Kesalahan terbesar para pemimpin apabila hendak berkomunikasi adalah

bahwa mereka mengira

a) mudah untuk dimengerti oleh orang-orang lain.

b) apapun yang mereka katakan dimengerti oleh orang yang mendengarnya.

¢) jurang pemisah antara pemimpin dan pengikut-pengikutnya dapat dijem-
batani dengan sarana komunikasi apa pun juga.

d) mereka akan didengarkan dengan senang hati oleh sebagian besar
pengikutnya.
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9 Mendengarkan merupakan sebagian penting dari komunikasi. Kita telah
selesai melakukan proses mendengarkan setelah kita

a) mendengar dengan telinga kita berita yang disampaikan.

b) mendengar suatu berita dan memberi perhatian sepenuhnya kepadanya.
¢) mendengar, memberi perhatian kita dan mengerti berita itu.

d) mengerti berita itu dan menyimpannya dalam ingatan Kita.

10 Umpan balik, yaitu berita yang kembali dari penerima kepada orang yang

merupakan sumber berita, melengkapi siklus komunikasi. Umpan balik sangat

penuing karena alasan-alasan berikut ini, kecuali satu di antaranya. Yang mana

BUKAN?

a) Umpan balik membantu pembicara maupun pendengar untuk mengerti
dengan tepat.

b) Umpan balik merupakan sarana penting untuk membina citra diri orang.

¢) Umpan balik memungkinkan seorang pemimpin untuk menilai reaksi orang-
orang terhadap kebijaksanaan yang diambil.

d) Umpan balik mempunyai pengaruh besar atas prestasi para penzerja.

11 Cocokkan masing-masing jenis rintangan komunikasi (kanar) dengan
uraiannya yang diberikan (kiri).

. a Sifat unik seseorang yang membedakannya 1) Bahasa
dari semua orang lain 2) Simbol
. b Sifat-sifat yang 1) membedakan generasi 3) Adat kebiasaan
yang satu dari generasi lainnya dan 2) yang 4) Prasangka
melukiskan perilaku yang pantas bagi pria 5) Kedudukan
dan wanita 6) Usia dan jenis
. ¢ Terdiri dari kata-kata yang mengungkapkan kelamin
suatu makna 7) Kepribadian

. d Sikap yang menolak untuk menerima orang
lain sebagai sesama manusia yang setara di
hadapan Allah

. ¢ Tolok ukur perilaku yang diterima oleh
sekelompok orang

. f Sikap yang menyulitkan bagi orang untuk
berkomunikasi dengan orang yang berada
dalam tingkatan sosial yang lebih tinggi atau
lebih rendah dari dirinya.

. g Cara-cara komunikasi non-verbal (misalnya,
isyarat, air muka, nada suara, gerak gerik)
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12 Cocokkan masing-masing saran praktis untuk komunikasi ini (kiri) dengan
kalimat penjelasannya yang tepat (kanan).

. a

Tentukan agar saudara mengetahui di muka 1) Ketahui bahan
persepsi, tipe-tipe kepribadian dan bidang saudara
pengalaman dari orang-orang yang dihadapi. 2) Kenali hadirin
Hindarkan pemakaian kata-kata yang samar saudara
artinya. Gunakan kata-kata yang tepat 3) Hormati hadirin
sementara saudara berbicara dengan terbuka 4) Gunakan kata-
dan terus terang. kata yang tepat
Minta pertanyaan dan komentar. Doronglah 5) Doronglah pem-
sumbangan pikiran. berian tanggapan
Perlihatkan penghargaan secara merata

kepada orang-orang dan atas bakat-bakat,
karunia dan minat mereka.

Latihlah penyajian saudara itu untuk
mengetahui apakah saudara sendiri sudah
cukup jelas menguasai bahan dalam pikiran
saudara. Pakailah catatan dan ringkasan.

BENAR-SALAH. Tulis huruf B di depan kalimat yang BENAR dan huruf S
di depan kalimat yang SALAH.

.. 13

. 14

. 15

. 16

.17

Dengan memahami berbagai tipe kepribadian seorang pemimpin dapat
mempersembahkan amanat yang dapat diterima semua pihak dan ia
dapat berhubungan dengan kaumnya secara lebih baik.

Orang yang bersifat bergantung memerlukan perhatian besar dan
petunjuk-petunjuk terperinci dari pengawasnya.

Orang yang mandiri biasanya tidak senang jika diawasi secara terlalu
ketat dan diberikan instruksi terlalu terperinci.

Bila orang yang menjadi sumber berita dan si penerima berita mem-
punyai persamaan bidang pengalaman dasar, maka mereka memiliki
persyaratan dasar yang diperlukan untuk suatu komunikasi.

Orang-orang dalam suatu kelompok masyarakat tertentu mempunyai
persamaan mengenai bidang pengalaman tertentu sehingga pola pikiran
dan perasaan mereka agak sama dan dapat diperkirakan.
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jawaban pertanyaan dalam uraian pasal

10

11

12

13

14

Jawaban saudara sendiri. Saya menyarankan jawaban sebagai berikut: Rin-
tangan komunikasi adalah apa pun juga yang mencegah diterimanya makna
yang dimaksudkan oleh orang yang menjadi sumber berita oleh si penerima
berita.

¢) mempunyai sangkaan mengenai maksudnya mezbah itu dibangun.
Jawaban saudara sendiri.

b) mereka mengira bahwa suku-suku yang lain itu telah berdosa.

¢) Bidang pengalaman mempengaruhi persepsi.

¢) menuduh mereka telah memberontak terhadap Allah.

tipe yang mengandalkan intuisi. Artinya, ia cepat menarik kesimpulan dan
mencari makna-makna yang tersembunyi. Mandiri.

Mereka seharusnya bertanya kepada suku-suku yang lain itu mengapa
mereka membangun mezbah itu sebelum mereka melancarkan tuduhan dan
bersiap-siap untuk berperang.

¢) Mengetahui sebanyak mungkin mengenai orang-orang yang clengannya
saudara ingin berkomunikasi.

Mereka seharusnya dapat mengirimkan suatu pesan kepada orang-orang
Israel untuk menjelaskan apa yang telah mereka lakukan.

la telah melanggar petunjuk no. 5: Cari tahu apa yang dimaksud, dan
jangan terpancing oleh kata-kata tertentu.

a 5) Bujukan. e 2) Penghiburan.
b 6) Catatan. f 4) Informasi.

¢ 1) Petunjuk. g 3) Perintah.

d 7) Simbol.

Jawaban saudara seharusnya mirip jawaban saya. Saya mencatat bahwa
‘‘seorang yang menjadi sumber berita mengirimkan suatu berita yang
diterima dan dimengerti oleh si penerima. Si penerima kemudian mengem-
balikan suatu berita, yang disebut umpan balik.’’

Jawaban saudara sendiri. Yang saya sarankan sebagai jawaban mengenai
definisi yang mungkin dapat diberikan: Komunikasi berarti menyampaikan
suatu makna dari orang yang satu ke orang lainnya.
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15 Pemimpin seharusnya berusaha 1) menjadikan beritanya jelas, 2) memasti-
kan agar berita itu dimengerti, dan 3) memberikan umpan balik yang
memadai. Tanggung jawab penting seorang pemimpin adalah untuk
memastikan agar berita-berita yang disampaikannya dimengerti dan
memberi kesempatan untuk ditanggapi.



